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ABSTRACT 

Nowadays, advancement of technology in the manufacturing industry has become a primary necessity to 

enhance performance and streamline activities within a company. The presence of technology is highly 

beneficial, as it can replace manual processes or the use of paper sheets, enabling faster, accurate and more 

effective and efficient execution. A company faces the challenge of manually verifying a substantial number of 

products before shipping them to customers, both within Indonesia and abroad. To enable product traceability 

and minimize errors in product type/size and quantity during shipping, a system capable of recording the 

barcodes on each product and subsequently verifying and confirming the quantity and product type/size is 

needed. This data can be recorded and accessed at any time for traceability purposes. The research is 

conducted through direct observation, interviews, and data collection from written and records, printed, and 

electronic documents related to the research. The results of the analysis will be used as input in the 

implementation of the proposed system. The study's findings demonstrate that the implementation of this 

application significantly improves shipment accuracy, reduces shipping errors, and enhances customer 

satisfaction. Therefore, this study provides valuable insights into the benefits of technology in the context of 

product delivery to customers. 

 

Keywords: Applications, Product Delivery, Delivery Management, Product Delivery Accuracy 

 

ABSTRAK 

Saat ini pemutakhiran teknologi pada bidang manufaktur berkembang dengan pesat dan telah menjadi 

kebutuhan utama dalam rangka meningkatkan kinerja dan atau mempermudah suatu aktifitas di sebuah 

perusahaan atau instansi. Keberadaan teknologi sangat bermanfaat, karena setiap proses yang dilakukan secara 

manual atau dengan menggunakan kertas / paper sheet dapat digantikan dengan menggunakan sebuah teknologi 

/ aplikasi, agar prosesnya dapat dilakukan dengan cepat, akurat dan pengerjaannya dapat lebih efektif dan 

efisien. Permasalahan yang dihadapi oleh sebuah perusahaan adalah banyaknya produk yang perlu dilakukan 

verifikasi secara manual sebelum dilakukan pengiriman ke pelanggan baik di Indonesia dan di luar negeri. Agar 

produk yang dikirim dapat dilakukan penelusuran serta meminimalisasi kesalahan pengiriman tipe / size produk 

serta kesalahan jumlah produk, diperlukan sebuah sistem yang bisa merekam barcode yang terdapat pada setiap 

produk yang selanjutnya dilakukan verifikasi dan konfirmasi terhadap jumlah, size / tipe produk serta data 

tersebut dapat direkam dan bisa diakses kapanpun untuk dilakukan penelusuran. Penelitian ini dilakukan dengan 

cara konfirmasi ke perusahaan secara langsung, wawancara, serta pengambilan data melalui dokumen atau 

rekaman, cetak maupun elektronik dari perusahaan yang berkaitan dengan penelitian. Hasil analisa akan 

digunakan sebagai masukan dalam penerapan pada aplikasi sistem yang diusulkan. Hasil studi menunjukkan 

bahwa penerapan aplikasi ini secara signifikan meningkatkan akurasi pengiriman, mengurangi kesalahan 

pengiriman, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, studi ini menyediakan pandangan penting 

tentang manfaat teknologi dalam cakupan pengiriman produk ke pelanggan. 

 

Kata kunci: Aplikasi, Pengiriman Produk, Manajemen Pengiriman, Akurasi Pengiriman Produk 

 

PENDAHULUAN  
Pada saat ini teknologi di ranah 

dunia industri sudah berkembang dengan 

pesat, di semua bidang  pekerjaan  telah 

dikembangkan  berbagai  macam  

teknologi  yang  dapat  mempermudah  

pekerjaan  manusia,  baik  dalam  bidang  

bisnis, kesehatan, manufaktur dan lainnya. 

Dalam bidang manufaktur sendiri berbagai 

macam teknologi telah diciptakan oleh 

manusia untuk mempermudah aktifitas. 

Pada saat ini kebutuhan akan adanya 

mailto:kiki.setiawannew@gmail.com
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informasi yang cepat dan akurat sangat 

diperlukan, salah satu kebututuhan 

informasi terutama dalam  bidang 

pengiriman produk langsung ke pelanggan 

supaya bisa mengakomodasi  kebutuhan  

tracking  atau pelacakan  terhadap  produk 

yang  sudah dikirimkan. 

Alijoyo (2020) menyatakan bahwa 

tingkat capaian maturitas manajemen 

risiko yang juga akan menggambarkan 

tingkat efektivitas penerapan manajemen 

risiko akan sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik organisasi. Perusahaan 

sedang  berupaya  untuk meningkatkan  

layanan  serta  standar kualitas  dari  

semua  aspek  antara  lain dalam sisi 

pemanfaatan teknologi informasi di dalam 

scope delivery produk ke pelanggan 

supaya lebih efektif dan efisien. 

Sistem yang berjalan pada 

perusahaan saat  ini  memiliki beberapa 

permasalahan  diantaranya pada rekaman 

aktifitas delivery masih menggunakan 

sheet manual (paper), sehingga sering  

timbul  permasalahan  yang  terjadi seperti  

kesalahan  pencatatan  dalam pengolahan  

data  pengiriman  dan rekapitulasi  data  

produk  dan membutuhkan waktu yang 

cukup lama sehingga kurang  efektif dan 

efisien  dalam  menyajikan  informasi dan 

data. Aplikasi yang digunakan untuk 

mengolah data juga masih sederhana yaitu 

menggunakan microsoft office excel dan 

kadang-kadang terdapat ketidaksesuaian 

antara size/tipe atau jumlah produk yang 

dikirim ke pelanggan.  Situasi ini 

berdampak pada kurang lengkap dan 

akuratnya laporan pengiriman produk 

kepada pihak pelanggan sehingga sulit 

dalam mengambil keputusan yang tepat 

dan atau apabila terdapat abnormalitas 

batasan produk yang ditahan jadi cukup 

banyak. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, penulis mencoba memberikan 

solusi untuk membuat sistem yang bisa 

merekam barcode yang terdapat pada 

produk yang selanjutnya disimpan pada 

database.   

Aplikasi  ini  dapat  memperkecil 

dan menghilangkan kesalahan pengiriman 

tipe produk dan jumlah barang yang 

dikirim ke pelanggan, serta aplikasi ini 

dapat membantu untuk memangkas waktu 

penelusuran lot produk yang dikirim ke 

pelanggan, pada saat terjadi masalah pada 

produk. 

 

Literatur Review 

Dalam upaya untuk meningkatkan 

tingkat akurasi pada saat pengiriman 

produk ke pelanggan, penerapan teknologi 

scan barcode menjadi semakin penting. 

Penerapan aplikasi Product Delivery Scan 

System di perusahaan adalah salah satu 

solusi yang diusulkan untuk mengatasi 

tantangan dalam manajemen pengiriman 

dan pemantauan produk secara real-time. 

Dalam literatur review ini, kami akan 

mengeksplorasi konsep system tersebut 

beserta dengan manfaatnya. 

 

 Konsep Product Delivery Scan System 
Product Delivery Scan System 

adalah sistem scan barcode produk yang 

memungkinkan perusahaan untuk 

memantau, melacak, dan mengelola 

pengiriman produk dengan lebih efektif 

dan efisien. Sistem ini menggunakan 

teknologi pemindaian barcode pada setiap 

produk yang memungkinkan identifikasi 

yang akurat dan pencatatan status setiap 

produk yang dikirim ke pelanggan. 

Informasi ini kemudian disimpan dalam 

sebuah database, yang nantinya bisa 

diakses, untuk tujuan telusur dan 

pelacakan apabila diperlukan. 

 

 Manfaat Penerapan Product Delivery 

Scan System 

Penerapan system ini menawarkan 

sejumlah manfaat yang signifikan. 

Beberapa manfaat utama meliputi: 

a. Peningkatan akurasi size / tipe produk: 

Dengan pemindaian dan pelacakan 

yang akurat, perusahaan dapat 

mengurangi kesalahan tipe / size produk 

yang dikirim. 
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b. Peningkatan akurasi jumlah produk: 

Dengan pemindaian dan pelacakan 

yang akurat, perusahaan dapat 

mengurangi kesalahan jumlah produk 

yang dikirim. 

c. Peningkatan sistem telusur produk: 

Sistem ini memungkinkan perusahaan 

untuk memantau pengiriman produk 

yang dikirim ke pelanggan di tujuan 

yang dituju dan trucking yang 

digunakan. 

d. Mengurangi penggunaan kertas dalam 

pencatatan: Dengan pencatatan yang 

lebih baik karena bersifat digital, 

sehingga data dapat disimpan dalam 

waktu yang cukup lama di dalam 

server. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan Product Delivery Scan 

System dapat menghasilkan hasil positif 

dalam hal efisiensi dan efektifitas 

operasional, dan pelacakan produk, setelah 

melakukan penerapan sistem tersebut, 

dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang implementasi yang berhasil dan 

tantangan yang mungkin dihadapi. 

Dalam penelitian ini, kami akan 

melanjutkan dengan menganalisis dampak 

penerapan Product Delivery Scan System 

di perusahaan, mengevaluasi keberhasilan 

implementasi, serta menyajikan 

rekomendasi yang mungkin diperlukan 

untuk penerapan pada sistem. Kami juga 

mengadakan diskusi serta brainstorming 

dari bagian-bagian departemen yang lain 

untuk dapat memberikan pandangan 

praktis tentang manfaat dalam konteks 

sistem ini. 

 

METODE  

Pada penelitian kali ini, penulis 

menggunakan metode kuantitatif yang 

berfokus pada pengamatan yang 

mendalam (Darmalaksana, 2020), data 

yang diperoleh pada penelitian ini, penulis 

dapatkan melalui metode observasi dan 

studi lapangan di Perusahaan, data yang 

diperoleh antara lain, mengenai data 

ketidaksesuaian, metode analisa 

pengembangan sistem, dan tahapan 

perbaikan serta implementasi aplikasi 

sistem.   

Pada metode kuantitatif, dibagi jadi 

beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :  

1. Tahap Pendahuluan 

Penulis melakukan observasi dan 

verifikasi di lapangan. 

2. Pengumpulan Data 

Berikut ini adalah Teknik pengumpulan 

data yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi. 

a. Observasi 

Pada metode ini penulis melakukan 

pengamatan secara langsung 

mengenai semua alur proses yang 

sedang berjalan di perusahaan agar 

mendapatkan sebuah informasi 

secara langsung. 

b. Wawancara 

Melakukan kegiatan wawancara atau 

tanya jawab langsung dengan 

karyawan yang bekerja di bagian 

Product Warehouse dan terlibat 

langsung dengan prosesnya. 

3. Analisis Data 

Data atau informasi yang sudah penulis 

dapatkan, dilakukan analisa dan 

ditentukan beberapa Tindakan 

perbaikan, untuk mempermudah dan 

memperbaiki sistem yang sebelumnya 

berjalan. 

4. Laporan Penelitian 

Pada tahapan ini, meruapakah tahapan 

yang terakhir yang berisi pembahasan 

penelitian, hasil dari penelitian dan 

kesimpulan. 

Untuk melakukan analisa tool yang 

digunakan adalah menggunakan tool 

DMAIC, DMAIC adalah singkatan dari 

Define, Measure, Analyze, Improve, dan 

Control. Ini adalah metode yang 

digunakan dalam Six Sigma, sebuah 

pendekatan manajemen kualitas yang 

berfokus pada pengurangan variabilitas 

dan peningkatan efisiensi proses. Setiap 

langkah dalam DMAIC digunakan untuk 

merancang, mengukur, menganalisis, 

memperbaiki, dan mengontrol suatu proses 

untuk mencapai hasil yang lebih baik dan 

lebih konsisten. 
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Berikut adalah penjelasan singkat 

tentang setiap langkah dalam metode 

DMAIC: 

1. Define (Definisi): Langkah pertama 

adalah mendefinisikan masalah atau 

tujuan yang ingin dicapai. Ini 

melibatkan identifikasi masalah, 

menentukan ruang lingkup proyek, dan 

mendefinisikan kriteria keberhasilan. 

Tujuannya adalah memastikan 

pemahaman yang jelas tentang apa yang 

akan diperbaiki. 

2. Measure (Pengukuran): Pada langkah 

ini, Anda mengukur dan 

mengumpulkan data mengenai kinerja 

proses yang relevan. Data yang 

dikumpulkan digunakan untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian penting 

dari proses yang perlu dianalisis lebih 

lanjut. 

3. Analyze (Analisis): Dalam langkah ini, 

data yang dikumpulkan dianalisis untuk 

mengidentifikasi penyebab akar 

masalah atau faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap variabilitas atau 

masalah dalam proses. Analisis data 

bertujuan untuk memahami hubungan 

antara variabel dan masalah. 

4. Improve (Perbaikan): Setelah penyebab 

masalah diidentifikasi, langkah 

berikutnya adalah mengembangkan 

solusi untuk memperbaiki proses. Ini 

melibatkan perancangan perubahan 

yang akan menghilangkan atau 

mengurangi penyebab masalah, serta 

menguji solusi-solusi ini. 

5. Control (Kendali): Pada langkah 

terakhir, sistem kontrol diterapkan 

untuk memastikan bahwa perbaikan 

yang diterapkan berkelanjutan. Hal ini 

termasuk mengidentifikasi indikator 

kinerja dan mengimplementasikan 

tindakan pencegahan yang akan 

menjaga proses tetap berjalan dengan 

baik. 

DMAIC adalah alat yang kuat dalam 

upaya perbaikan proses dan manajemen 

kualitas. Ini membantu organisasi untuk 

secara sistematis mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengatasi masalah dalam 

proses bisnis mereka, dan mencapai hasil 

yang lebih baik secara konsisten 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode DMAIC, 

berikut adalah tahapan-tahapan hasil dan 

pemabahasan : 

1. Define (Definisi) 

Hasil daripada observasi dan 

wawancara, didapat data bahwa untuk 

beberapa kasus ketidaksesuaian pada 

proses delivery yang pernah terjadi di 

Perusahaan ABCD adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Trend Ketidaksesuaian Sebelum 

Perbaikan 

 

2. Measure (Pemantauan) 
Beberapa phenomena-phenomena hasil 

observasi di lapangan, yang ditemukan, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Petugas product loading, masih 

menggunakan verifikasi secara visual 

untuk size / tipe produk yang akan 

dikirim ke pelanggan 

b. Petugas product loading, masih 

menggunakan verifikasi secara visual 

untuk jumlah product yang dikirimkan 

ke pelanggan 

c. Setiap product sudah mempunyai 

individual barcode, namun belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk 

dilakukan record. 

d. Record yang ada hanya berupa kertas 

hasil pengecekan yang menyimpan data 
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secara penulisan untuk tipe/size dan 

jumlah produk yang dikirim 

3. Analyze (Analisa) 

Berdasarkan Definisi dan hasil 

Pemantauan, maka peneliti menggunakan 

why-why analysis untuk mendapatkan 

akar masalah dari factor 4M (Man, 

Machine, Metode dan Material), yaitu 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Analisa Perbaikan 

Berdasarkan, hasil Analisa diatas, untuk 

factor yang signifikan berpengaruh dan perlu 

dilakukan perbaikan, adalah factor Metode dan 

Mesin. 

 

4. Improvement (Perbaikan) 

Berdasarkan hasil Analisa, bahwa 

yang paling signifikan berpengaruh adalah 

factor metode dan mesin, maka peneliti 

yang merupakan bagian dari tim CFT 

(Cross Function Team) yang terdiri dari 

beberapa seksi, membuat inisiatif untuk 

membuat aplikasi Product Delivery Scan 

System, yang berfungsi untuk melakukan 

verifikasi size/tipe dan jumlah sebelum 

dikirim ke pelanggan dengan 

memanfaatkan barcode yang sudah ada di 

masing-masing produk. 

Deskripsi mengenai sistem Product 

Delivery Scan System, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Persiapan (input parameter) 

Pada saat awal, operator akan 

melakukan input beberapa parameter 

yang diperlukan, seperti, tipe/size, 

kuantitas, tujuan barang dikirim dan 

nomor dokumen yang diperlukan, untuk 

keperluan telusur. 

 
Gambar 3. Tahap Persiapan 

b. Scanning Barcode Product 

Setalah tahap persiapan selesai, 

operator, dapat melakukan aktifitas scan 

barcode setiap pcs produk yang akan 

dikirim ke pelanggan, pada saat proses 

inilah, apabila terjadi ketidaksesuaian 

(salah size/tipe, salah jumlah), system 

akan mendeteksi dengan memberikan 

alarm dan peringatan kepada operator, 

sehingga memudahkan identifikasi dan 

pemisahan produk yang abnormal. 

 
Gambar 4. Scanning Barcode Produk 

c. Akses Data di Server / Database Setelah 

proses scanning barcode, user dapat 

mengakses data yang sudah tersimpan 

di server apabila data tersebut 

diperlukan sewaktu-waktu untuk 

dilakukan monitoring, telusur ataupun 

analisa data. 

 

 
Gambar 5. Database Interface 

5. Control (Kendali) 

Setelah dilakukan perbaikan dan 

dilakukan penerapan aplikasi Product 

Delivery Scan System, kasus 

ketidaksesuaian untuk pengiriman salah 

tipe/size dan salah jumlah yang terkirim ke 

pelanggan menjadi tidak terjadi kembali, 

sehingga berdasarkan hasil pemantauan, 

perbaikan yang dilakukan menjadi efektif. 
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Gambar 6. Trend Ketidaksesuaian Setelah 

Perbaikan 

Setelah menerapkan system Product 

Delivery Scan System, case salah size / 

tipe dan salah jumlah menjadi tidak terjadi 

kembali, perbaikan efektif. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari hasil dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan hal 

sebagai berikut : 

1. Kinerja sistem informasi pergudangan 

sebelum dilakukan perbaikan di 

perusahaan, masih kurang maksimal 

karena sistem pengiriman ke pelanggan 

masih dilakukan secara manual 

sehingga dalam penyimpanan 

data/dokumen masih kurang tertata 

dengan baik, yang mengakibatkan 

kinerja kurang maksimal dan menyita 

tenaga serta waktu dalam melakukan 

pekerjaan. 

2. Sistem yang berjalan sebelum 

dilakukan perbaikan untuk proses 

pengiriman produk di perusahaan yang 

sedang berjalan saat ini menunjukkan 

kurang efektif dan efisien. Ini terbukti 

dengan cara manual pihak gudang tidak 

mendapatkan informasi mengenai data 

delivery produk secara lebih mudah dan 

lebih cepat. 

3. Beberapa manfaat penerapan aplikasi 

Product Delivery Scan System di 

perusahaan adalah sebagai berikut :  

a. Potensi terjadinya salah kirim jumlah 

produk ke pelanggan menjadi turun, 

hal ini bisa dilihat pada trend data 

temuan pada Gambar 6. Trend 

Ketidaksesuaian Setelah Perbaikan 

b. Potensi terjadinya salah kirim 

tipe/size produk ke pelanggan 

menjadi turun, hal ini bisa dilihat 

pada trend data temuan pada Gambar 

6. Trend Ketidaksesuaian Setelah 

Perbaikan 

c. Konfirmasi yang dilakukan terbantu 

oleh sistem, yang semulanya 

menggunakan metode verifikasi 

secara visual, setelah perbaikan, 

metode scan barcode, memverifikasi 

terhadap database untuk memastikan 

size dan jumlah sesuai dengan 

pesanan.  

d. Dengan adanya sistem ini pihak 

gudang akan dapat mendapatkan 

informasi mengenai data produk 

secara lebih mudah dan lebih cepat 
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